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Muhammad Nursamad

Nahdat al-‘Ulama’ bain al-Batiniyyah
al-Jawiyyah wa al-Tasawwuf al-Islam:
‘Ardun wa Munaqgashat

Abstract:One of the issues addressed in the intellectual debate between
traditionalist and modernist groups is the relationship between tasawwuf
(Islamic mysticism) and kebatinan (Javanese mysticism). For the
traditionalists, tasawwuf cannot be separated from Islamic teachings;
whilst the modernists —particularly the puritans— believe that tarigah
(STft order) practices can be categorised as forbidden bid‘ah (heresy).
The belief amongst modernists that tasawwuf is strongly influenced by
kebatinan occurs because tasawwuf adopts local culture, as long as it
can guarantee achievement of the aims of the tariqah’s practices, namely
becoming closer to Allah and strengthening their love for Him. Moreover,
the historical reality that the dissemination of Islam outside the Arab
region occurred through tariqah or through a process of acculturation
through tasawwuf, cannot be denied.

This article presents the views of Nahdlatul Ulama (NU), one of the
largest Islamic mass organisations in Indonesia, which takes a traditional
line in regards to the relationship between tasawwuf and kebatinan.
This view is based on the historical role played by tariqah in the
dissemination of Islam, which means that the accusation of bid‘ah directed
towards tasawwulf is irrelevant, unless it is assumed to be a shift away
from the original teachings. For NU, the attempt to define tasawwuf as
heresy was a trick by Dutch colonialists in order to emphasise the influence
of tariqah in Indonesia.
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As a result, according to NU there are three matters that must be paid
unconditional attention when discussing the links between tasawwuf
and kebatinan; first, teachings that according to tasawwuf leaders and
experts are based on the Qur’an and Sunnah. No tasawwuf experts deny
this consensus; second, the unique method of tasawwuf. Tasawwuf is
a spiritual experience that emerges from the total comprehension of Islamic
teachings, so it is difficult for those who do not practice them to understand
and absorb them; third, particular obligatory practices called wirid, which
are part of educating the spirit and learning emotional control.

Various argumentations about these three matters, referred to by NU
in order to explain that tasawwuf does not have a relationship with
kebatinan, are analysed in this article. Three kebatinan “holy books”,
Darmogandul, Gatoloco and Wirid Hidayat Jati, are the point of
focus in the analysis of doctrinal sources. The tendency of these three
texts to ridicule santri (students at Islamic boarding schools or pesantren)
strengthens the impression that the Dutch colonial government used
kebatinan to attack Islam. At the very least, this “cultural war” was
closely linked to these texts.

Although there are similarities between tasawwuf and kebatinan in
terms of susceptibility to the influences of local culture, substantially
speaking there are still differences between tasawwuf, a form of spiritual
comprehension based on a system of faith that is oriented towards God,
and kebatinan, a form of non-theological comprehension that is oriented
towards humans. This is confirmed when links are drawn between the
various theories that developed in tasawwuf and kebatinan, such as the
theory of fana (extinction of the “soul” of the mystic into God) in
tasawwuf and what is known as jumbuhing kawula Gusti in kebatinan,
for example. There is also the practice of tawassul with the tradition of
honouring ancestors, meditation with dhikr (recitation) of Nagshbandt
and so on.

Another point of focus in this article is suspicion about the relationship
between Indonesian kebatinan and one of the Shi‘ah sects. This study
about the arrival of Islam in Indonesia concludes that Shi‘ah developed in
the Archipelago from the 10" century H/16" century AD. There is also a
similarity in the development of their attitudes towards the Qur’an and

the teachings practiced in ahlussunnah.
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Nahdat al-‘Ulama’ bain al-Batiniyyah
al-Jawiyyah wa al-Tasawwuf al-Islamr.
‘Ardun wa Munaqashat

Abstraksi: Di antara permasalahan yang mengundang perdebatan
intelektual antara kaum tradisionalis dengan kaum modernis adalah
hubungan tasawuf dengan kebatinan. Bagi kaum tradisionalis, tasawuf
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ajaran Islam; sementara kaun
modernis —terutama yang berhaluan puritan— menilai praktik-praktik
tarekat dapat dikategorikan ke dalam bid'ah terlarang. Anggapan kaum
modernis bahwa tasawuf dalam praktiknya banyak dipengaruhi oleh ajaran-
ajaran kebatinan bukannya tidak beralasan karena pada dasarnya tasawuf
dapat mengadopsi budaya lokal selama dapat menjamin tercapainya tujuan
praktik tarekat itu sendiri, yakni mendekatkan diri kepada Allah dan
menjalin cinta sejati dengan-Nya. Lebih dari itu, kenyataan sejarah tak
dapat dipungkiri bahwa penyebaran Islam di luar semenanjung Arab adalah
melalui tarekat atau penyebaran dengan proses akulturasi melalui tasawuf.

Artikel ini menyajikan pandangan Nahdlatul Ulama (NU), salah satu
ormas Islam terbesar di Indonesia yang berhaluan tradisional, terhadap
permasalahan hubungan tasawuf dan kebatinan. Pandangan tersebut
tampaknya didasarkan pada peran historis yang dimainkan tarekat dalam
penyebaran Islam sehingga tuduhan bid'ah terlarang yang ditujukan
kepada tasawuf sesungguhnya tidak relevan kecuali jika diasumsikan
sebagai adanya pergeseran ajaran dari keasliannya. Bagi kalangan NU,
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boleh jadi upaya mem-bid ah-kan tasawif merupakan tipu muslihat kolonial
Belanda untuk menekan pengaruh tarekat di Indonesia. Oleh karena itu,
dalam pandangan NU, ada tiga perkara yang mutlak diperhatikan ketika
membicarakan hubungan tasawuf dan kebatinan; pertama, sumber ajaran
yang menurut para pemimpin dan ahli tasawuf berlandaskan pada al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam konteks ini, tak ada ahli tasawuf yang
mengingkari konsensus tersebut; kedua, metode tasawuf yang memang
memiliki keunikan tersendiri. Dunia tasawuf adalah pengalaman spiritual
yang lahir dari penghayatan terhadap pengamalan ajaran agama Islam,
sehingga sulit memahami dan mencernanya kecuali bagi mereka yang
mempraktikkannya; ketiga, amalan-amalan tertentu yang lazim disebut
wirid sebagai bagian dalam tatacara pendidikan jiwa dan kontrol hati.

Berbagai arqumentasi di sekitar tiga perkara tersebut, yang diajukan
NU untuk mempertegas bahwa tasawuf tak ada hubungannnya dengan
kebatinan, diuraikan dalam artikel ini. Tiga "kitab suci’ kebatinan:
Darmogandul, Gatoloco dan Wirid Hidayat Jati mendapat porsi
pertama dan utama dalam analisis sumber ajaran. Kecenderungan ketiga
kitab tersebut yang memperolokkan kaum santri semakin memperkuat
kesan bahwa kebatinan digunakan kolonial Belanda untuk menyerang
Islam. Setidaknya ‘perang kultural” amat kental melatari penyusunannya.

Akan halnya dengan metode tasawuf, meski terdapat kesamaan dalam
sikap yang rentan terhadap pengaruh budaya lokal, namun secara
subtansial tetap berbeda antara penghayatan spritual berdasarkan sistim
keimanan yang berorientasi kepada Tuhan dengan penghayatan tanpa
bangunan teologi yang berorientasi kepada manusia. Hal ini cukup
menentukan dalam menarik benang merah antara berbagai teori yang
berkembang dalam tasawuf dan kebatinan seperti teori fana dalam tasawuf
dan apa yang dikenal dengan istilah jumbuhing kawula Gusti dalam
kebatinan misalnya. Demikian juga praktik tawassul dengan tradisi
menghormati leluhur, Yoga dengan zikir Nagshabandi dan sebagainya.

Permasalahan lain yang menjadi fokus perhatian dalam artikel ini
adalah dugaan keterkaitan kebatinan Indonesia dengan salah satu aliran
Syi‘ah. Sejumlah hasil studi mengenai kedatangan Islam di Indonesia
menyimpulkan bahwa Syi'ah sudah berkembang di Nusantara sejak abad
ke-10 H/16 M. Di samping itu terdapat kesamaan dalam membangun
stkap terhadap teks al-Qur’an dan ajaran-ajaran yang dipraktikkan
ahlussunnah.
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